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ANALISIS RABIO KEUANGAN TERHADAF EINERJA
PERUSAHAAN DI PERUM PEGADATAN
CPP MELATI PONDOE GEDE

Oleh:
Susanti Widhiastuti, 5.E., M.M,
Ratu Nuri Fitriamingsih, 8.E.

ABSTRAK

Sebagqan besar modal pinjamean yang digunakan pengusaha mikre berasal dar
reriferar. Peranan bank dolam membertkan kredil hampir tidak ada [0, 73%). Peranan
perum pegadaion fuga masih sedikit (5, 68%) korena pengusaha mikro umumnua tidak
memihkl agunan Untuk dapat mengetabud twhian tersebul, maka dicari dengan
mefitkal berduk laporan keuangan dengan melihat perkembangan antara omzet
dengan fumlah nasabah yang diperoleh dan dengan melthal standar rasio keuangan
yang digunakan perusahaan serta membandingkan ROE dengun nilai EPS dari takun
ke tahun, Dan hasil keduanya tidak terlepas dan analisis keuwangon yang dilakukan
yaitu melihat perkembangan DOL, DFL dan DCL dar tabin 20042007,

Maka dari iti, hasil yang didapat dan perfitungan omzet terbesar terdapat di
tafmn 2007 yaitu sebesar Bp. 22.770.485 jrta Dengan Keunfungan sebesor Rp.
4327 182 pta Sedangkan rala-rata pimilah nasaobah yang didapat adalah sebesar
2,132 jute orang. Maka didapatlah rasio keuongan berupa rasio leverage, rasio
profitablitos dan rasio lkuiditas. Yang kemudian dibandingkan dengan analisis
leverage yoitu dengan tingkat DOL tertingegl of tahun 2004 sebesar 4,23 dan terendah
i tehun 2005 sebesar 1,11, dengan nilai DFL tertinggl di tahun 2004 sebesar 0,41 dan
terendah f lakun 2007 sabesar 0,15, dari hasil DOL dan DFL, maka didapat hasi
DCL. Yang mérosof menjadi 0,37 pada tahun 2007, kemerosotan imi dikarenakan tidak
seimbangnya antara pendapaton dan pengeluaran yang berakibat pada perubahan
ROE yang berpengaruh terhadap EFS.

Eata Kuncl: Penpusunan riso feuangan dengan stendar keuangan dan pengaruh
laporan keuangan terhadap knerja perusahaan

[. Pendahuluan

Pada era yang bertekmologi tinggl
dari zaman ke =zaman ini, tentunya
banyali sekali persaingan-persaingan
antara perusahaan yang satu dengan

Maka dari itu tidak dapat dipung-
kirl bhahwa UMEM dslsm mass-masa
krisis moneter antara tabhun 1997 sam-
pai dengan tabun 2002 yvang lalu ber-
peran menjadi katup pengaman yang

Izinnya. Tidak dapat dipunghkin. banvak
perusahaan yvang omzetnya anjlok dika-
renalan  kurangnya  pengawasan  dan
perhitungan pada laporan-laporan vang
dibuatnya. Dengan melihat  banvalnya
pesaing, maka penulis ingin mengadakan
sedildt pengevaluasian pada masalah
vang akan dianglat. Dalam hal ind
adalah Perum Pegadsian yang bercabang
di Pondok Gede Bekasi. Maka dari i
beberapa wyang Tharus  diperhatilan
adalah analisis laporan keuangan dan
non - keuangan vanpg senantigsa  zelaly
berpengaruh  terhadap kinerja Perusa-
haan Umuim ind.

berperanan sangal besar dalam pe-
nyembuhan perekotiomian nasional
(national cconomics recovery).

Kemampuan UMEM ol merapa-
kan konsekuensi logis dari potensi dan
kemampuan kompetitif UMKM vang sa-
ogat strategis dalam menghadapl  gejo-
lal: perelonomian dunia. Keberadaan
UMEM mencerminkan wujud nyata ke-
hidupan sosial dan ckonomi bagian
terbesar dan ralorat Indonesia,

Besarnva peranan UMEM dalam
mendukung perelonomian nampaknya
tidak selalan dengan perkuatan dan
atay  pemberdavaan UMEM  scndird,
Kenvataan int terliihat dar berbagai
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sinvalemen yang menunjuldean rendah-
nya kepedulian dan komitmen sementara
pihak untuk memberdayakan UMEM
dalam ranghka mendukung pembangunan
nasional. Indikasi nyata dari sinyzlemen
tersebut adalah masih rendahnyva lomit-
men lembaga perbankan terhadsp lesu-
litan akscs permodalan UMKM sehingga
sampai dengan akhir tahun 2006, Jum-
Iah kredit perbankan yang dikucurksan
untuk UMKM masih kurang dar 20%
(hanya Rp. 123 triliun) dar jumlah kredit
perbankan yang dikucurken pada dunia
ussha yang diperkirakan mencapai Rp.
976 frilian. Satu-satunye lembaga yang
mencucurkan B4,87% pinjamannys uf-
tuk membantu permodalan UMEM adas-
lah Perum Pegadaian.

Motto menyelesaikan masalah tan-
pa masalah, vang didengungkan oleh
perum pegadaian nampaknya  bukan
slogan kosong. Lembaga vang didirikan
dleh pemerintah kolonial Belands untuk
mengatasi kelompok pelepas uang [lin-
tah darat} pada tabun 1934 ini, elsig-
tensinya dalam membantia konomian
kelompok masvarakat miskdn dan masya-
rekat menengah tidak pernah pudar.
Selama 72 tahun, orang yang datang ke
pégadaian juga tidak pernah sepl. Pan-
du Suharto (1986) mengatakan bahkan
dibeberapa tempat seperti di Banmyumas,
Pasar lama .Jatinegara dan Pegaden
Jaws Barat, dari adanya pegadaian
terbentuls pasar, Hal ini menandakan
bahwa pegadajan telah menjadi tempat
berkumpul banyalk orang dalam mengs-
tasi masalah keuwangan, schingga mulai
terjadi juga transaksl diluar pepadaian.
Mizsalnya orang vang Ingin mendapatian
uang lebih besar darl ndladnyva akan
menjual  bareng yang akan digadad
kepadsa pembeli yang juga sudah datang
ke tempat tersebut untule  membeli
barang dengan harga yang relatifl murah
(barang dari orang yang kepepet uang).

Istilah pgadai  sebenarnya sudah
dilkenal di Indonesin sudah sejak lama
yaitu tidak lema bahkan schelum orang
mengenal uvang. Dari adanya sistem
gadai inilah sebenamya timbul kelom-
pok-kelompok orang kayve vang memberi-
lzan  pinjaman baik barang [biasanya
sarana produksi dan bahan konsumszi}
kepada mereka yang membutuhkan,
Dengan jan{l memberikan bayaran yang

lebih besar dari pinjamannya {diberi
bungal. DM beberapa tempat di ndo-
nesia penerima gadal (para  pemilik
barang atan uangl juga mengambil
hasil dari barang vang digadaikan,
misainya memetik kelapa dari kebun
kelapa vang digadailzan, menggunakan
perahu (yang digadaikan kepadanya)
uniuk menangkap ikan dan menggu-
nakan sawah untuk menanam padi. Di
beberapa tempat seperti di Bali meny-
rut Pandu Suharte (1986), ternak
bahkan manusiapun bisa digadaikan
dengan  mempekerfakan  ternal  atay
manusia yang digadaikan tersebut pada
5i Penerima gadai.

Dari adanya konsep gadai indlah
mungkin timbul istilah pelepas uvang
alau money leander ataw lintah darat
Menurut Soemardjan (1987, dengan
berkembangnya sistem ekonomi dan
gogial, para  pelepas uang  tersebut
adekalanya tidal meminta lagl agunan
afas pinjan‘ta.n vang diberikan, karena
kepercayaan pada 31 Peminjam (ketesd-
katan ekonomi dan emosional antara
pemilile wang scbhagai patron dengan
peminjam sebagai client vang saling
menguniungkan).

Pegadaian sampai scharang juga
masth menjadi lembaga favorit bagi
sehagian besar kalangan untuk menda-
patkan uang dalam wakiu cepat. Yang
menarik perhatian penulis, pegadaian
ternvata juga menjad] lembaga paling
produktif dalam menyalurkan dana
perkuatan UMEM, yang bersumber dari
Surat Utang Pemerintah nomor reke-
nihg 005 (SUP-005]. Majalah gema
dalam terbitan Bulan Juni tahun 2005
mempéetithatkan bahwa dari 34 lembaga
penyalur dana  tersebut, pegadman
mendudukd tempat teratas, dengan pe
putaran dana [furn over) selama aatu
tahun sebezar 270% atau 2,7 kal.
Prestasi perum  pegadaian inl haova
mampu dilkuti di belakanpnyva oleh
Bank Pembangunan daectah Propins
Sumatera Barat,

Beberapa hal vang harus diper-
hatikan oleh pegadalan dalam bal Ind
[cabang pondok gede) adalah menge-
nal laporan keuangan perusahaan apa-
kah schanding dengan vang diharapksan
dan berpengaruh terhadap kinerja pe-
rusabaan.
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Berdasarkan uralan dan  dengan
memilih pegadaian sebagai ohiek penga-
matan, penulis bermaksud membuat
skripsi  berjudul  “Anclisis Rasio  Ke-
uangan terhudap Kinero Perisahaan of
Perum  Pegodaoion CPP Melat  Fondok
Crele™,

II. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumussn ma-
salah di atas, maka diadakanlah tujuan
penelitisn pada Perum Pegadaian adalah;
1. Untuk mengetahul penyusunan rasio
kettangan dengan standar keuangan,
2. Untuk mengetahui pengaruh laporan
keuangan terhadap kinerja perusa-

haan.

I11. HKajian Teoxi
A. Pengertian Heuangan

Dalam kehidupan sehari-hari isti-
lah manajemen sudeh tak asing lagi.
Baik dalam pembelajaran, kelompok
organisasi maupun dalam rumah tangga.
Manajemen merupakan kebiasaan yang
dilakukan secara sadar dan terus mene-
rus dalam membentuk organisasi. Orga-
nisasi mempunyai orang yang her=-
tangmung jawab dalam mencapai sasa-
rannyva yang discbut schagai manajer.

Urganisasi adalah dua orang atau
lebih yang belerja sama dalam cara vang
terstrukiur untuk mencapai =sasaran
spesifik. Sedangkan elemen yang paling
mendasar dalam organisasi adalah sasa-
tan atau fujuan. Organisasi mempunyai
program  atau metode untuk meéncapai
SHSAran vaitu rencana.

Organisasi harus  memiliki dan
mengalokasikan sumber daya vang periu
untuk mencapai sasaran., Dan sumber
daya tersebut diklasifikasikan menjadi 3
(tiga), yaitu:

1.  Sumber Daya Fizsik
2.  Sumber Daya Manusia
4. Sumber Dava Kevangan,

Fada hakikatnya, terdapat pengerti-
an mangjemen keuangan menurut bebe-
rapa ilmuan yang harus dimengerti dan
pelajari

Apus Sabardi (1994:1) dalam buku-
nya “Manajemen Keuangan® menyatakan
pengertian manajemen keuanpan adalah:

Manajemen keuangan dapat diarti-
kan membahas tentang investasi, pembe-
lanjaan dan pengelolaan aset-aset de-

ngan beberapa tujuan menyeluruh yang
direncanakan. Jadi, fungsi keputusan
dari manajemen  keuangan  dapat
dipisahkan dalam tiga bidang pokok
keputusan yaitu: investasi, pembela-
njaan dan manajemen aset.

J. Fred Weston dan Thomas E.
Copeland (1997:3) dalam bukunya “Ma-
najemen Keuangan® menvatakan mana-
Jjemen keuangan adalah:

Tugas dan tanggpung-jawab mana-
jer keuangan tiap perusahaan, tugas
pokok. manajemen  keuamgan  antara
lain keputusan mengenai investasi,
pembiayaan  kegiatan usaha  dan
pembagian dividen dalam suatu perusa-
haan,

Susd Hushan dan Enny Pudji-
astuti [2007:4) “Dasar-dasar Manaje-
men Keuangan®™ menjelaskan manaje-
men keuangan adalah:

Petusahaan memerlulkan berbagai
kekayaan (mesin, gedung, kendaraan
bermotor, persedisan bahan baku gan
lain sebagainya) untuk menjalankat
aperasinya. Untulk itu perusahaan periu
mencari sumber dana untulc membiayai
kebuntuhan untuk operasi tersebut.

Bambang Tri Cahyono (1995:1)
"Mangjemen Keuangan® menyatakan
pengertinan mangjemen kenangan ada-
lakh:

Mengelola alitan dana perusshoan
uniuk mencapai sesuatu dengan cara
yvang telah digariskan, dana perusahaan
yang dimaksudnys adalsh yang berasal
dar merska yang memilild perasahaan,
mereka vang meminjamkan uang kepa-
da perusahaan, maupun akomulasi
dan wvang berasal dar - penytsutan-
penyusutan.

Bambang Rivanto (1995:4) dalam
bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan
Perusahazn®™ menyatakan manajemen
kenangan adalah;

Alttivitags perusahaan vang ber-
sanglutan dengan usaha untuk man-
dapatkan dena yang dibutuhkan oleh
perusahaan beserta usaha untuk meng-
gunakan dana tersebut dengan seefi-
gicn mungkin.

Haris Simurat {2008:1) dalam bu-
kunya “Manajemen Keusngan® menya-
takan manajermen keuangan adalah;

Mangjemen keuangan atay biasa
disebut dengan pembelanfonn peruss-

Busant Widlnastut, 3.5 MM, adelsh Dossn Progreon Bagema Manajemen STIE IPWLIA
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haan [business/corporate finance] me-
rupakan kegiatan perusahaan yang
berkaitan dengan usasha untulk menda-
patkan dana perusahaan dengan biaya
yang paling murah dan kegiatan wntik
menggunakan atau mengalokasikan da-
na tersebut sccara efisien dan optimal,

Sarwoko dan Abdul Halim, (1989:1)
dalam bukunya *Manajemen Keuangan®
menyetakan pengertian manajemen ke-
uangan adalah;

Pengelolaan uwang dalam suatu
organisasi, apekah itu organisasi perme-
rintahan, sekolah, rumah sakit, bank,
perusabazan, dil.

Berdasarkan beberapa pengertian
di atas, dapat disimpulkan bahwa pe-
ngertian manajemen keuangan mengarah
pada keputusan investasi, keputusan
pendanaan, pembelanjaan, pengelolaan
uang, keputusan manajemen aset, pem-
biayaan kegistan usaha dan pembagian
dividen. Dengan demikian tugas pokok
manajer keuangan adalah merencanakan
untuk memperoleh dana dan  meng-
gunaksn danz untak memaksimumican
nilai perusahasn  [moarket value) agar
memberikan kontribusi maksimum  fer-
hadap efisiensi operasi perusahaan.

Sedangkan nilai perusahaan adalah
harga yang siap dibayar oleh pembeli
apablla perusahasn  tersebuta akan
dijual dan nilai perusahaan ini biasanya
dicerminkan dar meningkatnya harga
pasar surat berharga perusahasn berse-
but, Dengan meningkatnya nilai perusa-
haan biasanya akan meningkatkan keoka-
yaan atau Kemekmuran bagi para pemi-
lik perusahaan,

Berdasarkan Mngsi tersebut, se-
orang manajer keuasngan harus mema-
hami pasar keuangan sebagal sumber
dana dan harus mengetahui keputusan
investasi yang baik, serta bagaimana
mendorong perusahaan beroperasi seca-
ra efisien. Semua keputusan dibidang
kevangan merupalan pilihan alternatif,
antara lain piliban penggunsan dana
intern  atau ekstern, proyek  jangka
panjang atau jangka pendek, sumber
dana jangka pendek atau jangka pan-
jang, dan laju pertumbuhan vang lebih
tinggl atau yang lebih rendah,

Hepiatan penting lain yang harus
dilakukan manajer keusngan menyang-
kut empat aspek yaitu: aspek dalam

pereticanaan dan peramalan, investasi

dan pembiayaan, beroperasi seefisien

munglkin, pasar uang dan pasar modal.

1. Perencanaan dan peramalan
Manajer keuangan harus bekerja
sama dengan mangjer lain yang
ilkut bertanggungjawab atas peren-
canaan perusahaan.,

2. Investasi dan Pembigyaan
Mangjer keuangan harus memusas-
kan' perhatian pada keputusan
investasi, pembiayaan dan hal yang
berkaitan dengannya. Perusahaan
yang berhasil biasanya mengalami
lapu periumbuban penjualan tinggl
dan memerlukan  dukungan  pe-
nambahan investasi dari perusaha-
an.

3. Beroperasi Seefisien Mungkin
Manajer keuangan harus belerja
sama dengan para manajer lain di
perusahaan agar perusahaan dapat
beroperasi  seefisien mungkin. S-
mua keputusan bisnis menyanglkut
dampak keunangan dan semua ma-
najer  periun - mempertimbangloan
aspel keuangan tersebut,

4. Pasar Usng dan Pasar Modal
Fungsi manajer keuangan berada
dalam sistem linglkungan keuangan
yang kompleks, oleh karena fungsi
simpanan dan investasi pada ke-
giatan ekonomi dilakulan berbagai
bentuk lembaga ekonomi. Unit sur-
plus simpanan yvang jumiah aimpsa-
nannya melampaul jumlah invests-
81 pada hartanya akan memilikd
harts keuangan {financal asser).

Unit lain defisit simpanan yang

jumlah simpanannya kurang da jum-
lah investasinya, akan memililti kewa-
jiban keuangan (financial Hability), Ben-
tuk kewajiban kcuangan seperti pro-
mes, obligasi dan saham  biasa,
diterbitkan unit defisit simpanan
{sawing deficit unit). Dari aspek di atas,
dapat disimpullan tugas pokok mana-
jer keuangan berkaitan dengan kepu-
tusan investasi dan pembiayvaan, Dalam
menjalankan fungsinya, tugas mangjer
kenangan berkaitan langsung dengan
keputusan pokok perusahsan dan ber-
pengarih terhadap nilal perusshaan.

78 Susanti Widhlaatutl, 5.E., M.M., adalah Dosen Program Sarjana Manajemen STIE IPNILIA
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B. Fung=i Manajemen Kenangan

Untuk mengetabud fungsi manaje-
men. keuangan, terlebih  dahuly yang
harus diketahuf [alah tujuan mansjemen
keuangan, Beberapa ilmuan mencetus-
kan tujuan manajemen keuangan secara
normatil  fujuan keputusan  keuangan
adalah memaksimumkan nilai perusa-
haan. Jadi, fungsi dard manajemen
keuangan adalah:

Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti
[200F:4) “Dasar-Dasar Manajemen  Ke-
uangan® mengatakan fungsi manajemen
keuangan;

1. Menvangkut kegiatan perencana-an,
analisis dan pengendalian kegiatan
kcuangan, Mercka vang melaksana-
kan kegiatan disebut manajer ke-
UsngEn.

2. Banyak keputusan harus diambil
mangjer keuvangan dan berbagad ke-
Elatan wvang harus dilsksanakan.
Meskipun demildian, kegiatan terse-
but dapat dikelompollkan menjadi
dua  kegiatan utama ({fungsi lee-
uangan) yaitu:

a. kegiatan menggunalan darns,

b. mencari pendanaan.

Haris Sinurat (2008:1) dalam buku-
nya “Manajemen Keuangan®™ menyatakan
fungsi manajemen keuangan adalah:

Fungsi manajemen keuangan yaitu
mencatl dana atan mendapatkan dana
[radsing of fund) dan menggunakan atay
mengalokasikan dana [allocation of fund|.

Akan retapl, dalam buku sebelum-
nya vang berjudul *Manajemen Keuang-
an Teori dan Penerapan®, Suad Husnan
(19944 mencetuskan fungsi Manajemen
Keuangan adalah:

Mangjemen terhadap fungsi-fungsi
keuangan, dimana fungsi-fungsi tersebut

merupakan pengeunsan dana (roeising of

funds) Fungsi-fungei fersebut merupa-
kan kegiatan utama yang harus dilako-
kat oleh sebap mereka yang bertang-
gangiawab dalam bidang tertentu,

J. Fred Weston dan Thomas E.
Copeland [1992:1] dalam buloinya “Ma-
najemen HKeuangan® dijelaskan bahwa
fungsi manajemen keuangan adalah;

Dana diperoleh darl sumber els-
tern dan dialokasiken untul: berbagad
bentuk penggunasn. Arus dena yang
terjadi dalam kegiatan operasi perisa-
haan haris dipantau, Penyedia  dana

akan menerima imbalan dalam bentuk
laba ussha, pembayaran kemball pro-
duk dan jasa.

Tetapi, apabila digambarkan fung-
5i dari manajemen kKeuangan tersebut
alan terlihat schagai berikut;

C. Pemgertian dan Bentuk-Bentuk La-
poran Henangan
1. Pengeriian Laporan Keuangan

Dalam  suatu  perusabaan, ten-
tunya sangal dibutuhkan laporan ke-
uangan yang wvalid, Dengan demikian
perusahan tersebut telah dapat melihat
pertumbuhan ckonomi vang diperoleh
segual atan belum seperti apa yang
diinginkan. Agar tidak terjadi kesalahan
dalam penyusunan laporan keuangan
pantinya, maka perusabsan  harus
mengetahui terfebih dahulu, apakah
pengertian  dard laporan  kewangan
tersehant.

Menurut Budi Eahardjo [19594:2)
bukunya wvang berjudul *Memashami
Laporan Keuangan Uniuk Manajer Mon
Keuangan®™ menjelaskan mengenai pe-
ngertian laporan keuangan adalah:

Laporan pertenggungiawaban ma-
flager atau pimpingn perusshaan atas
pengelolaan  perusahaan yang diper-
cayakan kepadsnya. Kepada pihake-pi-
hak luar perusahaan: pemilik perusa-
haan, pemerintah, kreditur dan pihale
lainnva,

J. Fred Weston dan Thomas E.
Copeland [(1902:]]. dalam bukunya
yeng berjudul “Manajemen Keuangan®
Menyatakan mengenai pengertian La-
poran Keusmpen adalzh;

Laporan keuangan terutama terdi-
ri dari Nerasca dan perhitungan rugi
laba yang bDerisi informasi tentang
presiasi perasahasn di omasa lampau
dan dipakai sebagsi dasar penstapan
kebijakan  perusahaan di masa yang
akan datang.

Menurur Haris Sinurat (2008:1)
dalam buku yang dikarangnya “*Manaje-
men Keuangan®™ Menyvatakan mengenal
pengertian laporan keuangan adalah:

Laporan keuangan merupakan
hasil akhir dar proses akuntansi dan
manajemen keyangan yang tidak terle-
pas dard laporen  keuangan. Sebab
analisis dan pembshasannva  selalu
menggunakan laporan kepangan yang
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meliputi neraca dan laporan laba rug
serta data pendukung lainnye.

Menurut penjelasan, kesimpulan
vang diambil adalah laporan keuangar
merupakan wujud nyata pertangeungia-
waban pimpinan perusahasn yang me-
nvangkut neraca dan laporan rugl laba
dalam suatu perusahaan atas pengelola-
an perusahasn yang dipercayakan ke-
padanya sebagal informasi tentang pres-
tasi pernsahaan di mass lampau dan
dapat dipakai sebagal dasar untuk pene-
tapan kehijakan perusahaan d masa
yang akan datang,

2. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan

Laporan leuangan terdiri  dari
Neraca den Laporan Rugl Laba. yang
berisi informasi prestasi perusahaan di
masa mendastang. Laporan  tzhunan
merupaken dokumen yang memberilean
informasl pada pemegang saham dan
disusun sesuai ketentuan darni Prinsip-
prinsip Akuntansi Indonesia [di Amerika
Serikar, berdasarkon Generally Accepted
Aevourding Principles).

3. Neraca [Balance Eheet]

Neraca memperlihatlean gambaran
aktiva dan sumber-sumber keuangan
untuk membell aktlva tersebui suaiu
saat, Meraca terdirl atas: (1] aktve yang
menunjuldean aktiva yang dimiliki peru-
gsahaan, dan (2} pasiva yvang menunjuk-
kan darl mana dana memperoleh  aktiva
bersebut.

Untulk mendapatlan  informasi
yang lebih lengkap tentang suatu
perusahaan selams periode satu tahun,
dibutuhkan scbuah laporan ikhtisar rugi
laba dan dua MNeraca, yaitu neraca awal
tahun dan neraca akhir tahun., Setiap
neraca mencerminkan posisl harta dan
kewajiban perusabasn pade saat fer-
tentu, sedangkan perababan dua neraca
menggambarkan keglatan yang dilaku-
kan perusahaan,

IV. Metodologi Penelitian
A. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan sumber yaitur data
primer (data pengamatan lapangan) Data
setounder, sumber tidak langsung metn
berilean data pada pengumpul data. Seria
data pustaka vang dismbil dari Perum
Pegadaian Pondok Cede berdasarkan
laporan keuangan Pusat di Atrium Senin,
tahun 2003-2007,

B. Mectode Analisis Data

Jenis data dan analisistya dalam
penelitian dikelompokkan menjadi dua
hal utama waitu data kualitatif dan
kuantitatf, Akan tetapi dapat juga
gabungan keduanya,

Dalam hal inl penulis mencoba
menganalisis data sesuai jenis data dan
analisisnya, yaltu melalui data kuan-
titetif. Data kuantitatif adalsh data
yang berbentuk angka atau skoring.
Pada hakilatnya, data kuantitatif dibagi
menjadi dua yaitu, data diskrit/nominal
dan kontinum,

Data diskrit, data yang hanya da-
pat dipolongkan terpisah secara Lkate-
gorl. Data kontinum, data yang berva-
rlasl menurut tingkatan dari hasil
pengukuran. Data ini dibagi menjadi:
data ordinal, interval, dan rasio.

Data vang dianalisis dalam pe-
nefitian ini adalah:

a, Analiziz Rasio Keuangan
1. Laverage Ratios
a) Debt Ralio,

bR = Tatal Hutang

Tatal Albrva

b) Debt to Equity Ratio

DER. = Total Hutang

Miedal Bendiri

2. Liguidity Ratios
a} Current Ratio

Cr.R = i
Hutang Lanosr

b) Modal kera neto dengan total
alktiva

NWC-TA = Modal Keria Bersih
Todal Akbhiva

4. Profitability Ratios
a] Return On Asset

ROA = i
Alctiva Total

jalc

2] Return on Equity

ROE 7
Moda! Sendici

Laks Bersih Seaudah Paiak

h| Basic Earning Power
BEPF =

EBIT
Aktiva Total

&0
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b. Analisis Leverage
1. Degree of Operating Leverage [DOL),

Dol=_% Perubahan EBIT . - KM,
i Perubahan Penjoalan EBIT
2, Degree of Financlal Leverage (DFL),
OrL - EBIT . - EBIT
EBIT-] EBT
3, Degree of Combine Leverage (DCL),
DCL =8-BV.s= KM
EBIT - 1 ERT
Atau
DCL = DAL x DFL
Keterangan:
8 = Sales atau Penjualan.
BY = Biaya Variabel Total
BT - Biaya Tetap Total
Q = Kuantitas Penjualan
P = Harga Jual per-Satuan
Vo= Biaya Variabel per-Satuan
EM = Eontribusi Margin
EBIT= Laba Sebelum Bunga &
Pajak

—
]

Bunga dalam Rupian

V. Pembahasan

Pembahasan yang aken dijelaskan
oleh penulis adalah mengenai data lapor-
an keuangan perum pegadaian pondok
gede herdasarkan pada data yang diper-
aleh selama melalukan riset pada peru-
sahaan tersebut yang benar adanya dan
segual dengan kondisi kevangan yang
seaungEuhnya, Beberapa pembahasan
vang akan diuraikan adalah data yang

Porum Pegadaian

Netasa

Feriode 1 Januerl s.d. Descmber 2003
::ﬂ:lm 2003 Audited
Alkctive Lancer EaTETan |
Aktiva Tetap [Met] AE0.5LT
Investas| dan Aktiva lain-
Imle Foona
Taotol Alrtiva 2656197
Eewajiban Lancar a7 740
Kewajiban Jangka Panjang 1.242.140
Ekuitme B 317
Total Kewafiban dan
Elmitas 2655107

Pernm Pegadaian

Heraca
Periode 1 Januar] 5.4, Desember 2004

HEUANGAN (Jutaan
Rupiak) 2004 Audited
Altiva Lancar 3168247 |
Alitiva Tetap (Net) 273,328
Invesiasi dan Aktiva lain-
ain SRR
Tatal Alktive 3473Fra
Bewajiban Lancas £.340.133
Kemajiban Jangka Panjarg 1433 616
Eruilas Too.029
Totnl Hewnjlban dan
Elmitas 3 A4A73.7TE

Feram Feged aian

Nernon

Perlode 1 Janosrl 5.4, Descmber 2005

berhubungan mengenal rasio keuangan KEUANGAN (Jutusn Ruplah) | 2003 Andited
S e b ol T
tiya hubungan antara laporan keuangan | Aktiva Tetap (Net LR
ang’ﬁﬂ kinerja perusahaan atau tidak Inwedtnsi dan Alctiva lxin.Jain 38024
disajikan sebagai berikut: Total Altiva & ES334T

Hewajiban Lamcar 2682131

Eewajiban Jangka Paniang I.2d8=. 308

Exuitas BST. 102

Total Kewafiban dan

Ekultas 2. 833,341
Gusant Widhoastate, 8_E. MM adelah Dosen Prnyam Lanana Manajsmean BTIE ITPWLIA
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Perum Pegadalan
Heracs
Pariode 1 Janoord s.4. Desember 2006

[ HEUANGAN [Jutaan Rupiah] | 2006 Audited
Abtivn Lanear 5.633.260
Alktiva Tetap (Net) 348.550
[rveeatand dan Aktiva lain-lain 41.782
Total Akifva 6023601
Kewajitan Lancar 3.144.887
Kewajiban .ihtnﬂ!m f-'n.r'.jnn_g 1,747,122
Ekuites 1.131.580
Total Eewajlban den Ekaltns &.003.601

Perum Fegndalan
Netarn
Periods 1 Jonnarl 5.d. Desembor 2007
KEUANGAN (fataan Ruapiah) 2007 Audited
Aktiva Lancar 4.485.222

ARtiva Tetap [Met] S48.550
Tayvestiasi dan AkiE Tain-lain A5.024
Tatal Aktite 4855 341
ewajiban Lancar 2683, 131
Kemajiban Jangka Pan@ang 1.284. 108
Eloites 867,102

Tatal Hewnjihen dan
Ekunitas 48335341

= 144.000.000-209.000.000

= -6:5.000.000,

Dan perusahaan kehilangan nasa-
bah sebanyvak 65.000:000 orang pada
tahun 2006,

i tahun berikutnya terjadi ke-
naikan kembali dengan jumlah nasabah
schanyak 190.000.000 orang dar ang-
ka 2043000000 menuju angka
2.255.000.000. Meskipun belum men-
capai target yang diharapkan, namun
perussghaan sudah menjalankan loewa-
jibannys dengan cukup baik,

Dari hasil dets yang diperoleh
tabun. 2003-2007, maka didapat posis
jumlsh nasabah tertinggi pada tahun
2005 scbesar 2.252.000.000 nasabah
dan posisi terendah pada tahun 2003
sebesar 2.024 000,000 orang. Dard hasil
perbandingan lima tahun berturue-tu-
rut, didapatkan rata-rata jumlah nasa-
bah sebesar 2.132.000.000 orang.

Berdasarkan data tahun 2003-
2007, mengenai jumlash nassbah terha-
dap jumnlah pegawal tahun 2004, Dapat
terlibat terjadinya kenafkan angka sebe-

Perkembangan Jumlsh Pinjaman Tang
Diberikan Bisnis Inti (KCA)
Ehrad - Tukikn
so0e | oeor Juni 2008
||
Veaha Goudad i'
UP Gl A R o8] A18.595 132.014
UF Gol. B 2 a5 A5 2A9E 0TS 1.203 84
U Gol. © 1z smoote | tariesit | 110w
UP @al. D OB 887 1,455 537 P
Jusrlah _'.":EE&¢H5 001 O5E H..d-lﬂ.?ﬂ]

Perkembangan Uang Pinjaman/Omzot
Usaha Lain
{dalam petaan rupiakh)

sar S4.000.000 orang nesabah  dari

angka 2.029.000.000 oratg nasabah me- rabin Tabun

nuju zngka 2, 108,000,000 orang nasa- 2008 0T Juni 2R

bah' RS 455 530 RIT7.768 F5TATE
Tﬂhun E'}D'ﬁ' Kﬁﬂﬂj].{m tEISEbuT' Ernnids ¢ i a.050 25350

dirasakan cukup meningkat dari anghka el 3 i e

2.108.000.000 menuju anghka 2.252.000- v : L &

000 wang artinys, kenaikan mencapai

144{.‘-“:]0.':'[}“ ﬂI-'B.l.'.IE nﬁ.ﬁ-ﬂbﬂh. ]-:la_n bi::l'- T 42 534 ABE.06] F73.054

tambeh sebesar 144.000.000-84.000.000 | FH2 i i e

= 60.000.000 orang nasabah, | Efek a 160,558 ZT 123
Tahun 2006 mengalami penurunan .

sebesar -200.000,000 ﬁ?ﬂ?ﬁ i gogy. b l sl BLND Tl

000000 menuju anglka  2.043,000.000.

Yang artinya jumlah nasabsh yang

tadinya berjumiah 144 000,000 orang

sedang mengalami penurunan sebesar:
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Pericombangan Jang Pinjeman {Omget Teahn

fdalam uizan ngszhy

1 Talnkm
DG 2007 Jum 2008
UF Syamah SA1.08T @64 00 TIT.393 |

Berdasarkan hasil yvang diperoleh
dua tahun terakhir dan pada tahun 2008
dapat diketahui bahwa penjumlahan an-
tara omeet bisnis inti KCA dengan omzet

usaha lain dan omzet usaha syariah,
adalah sebesar

kp. 18.413.305.000.000 pada tahun
2006, sedanglan di tahun 2007 berjum-
lah Rp. 22.770.487.000.000 dan pads
tahun 2008 berjumlah:

Rp.13.872.834,000,000.Tetapi pada
tahun 2003-2005, hasil

yang diberikan pada tahun 2003 adalah
sebesar Rp 8 838.567.000.000, tahun
2004  Ep.10.418.405.000.000, tmhun
2006 Kp.18.413.306.000.000 dan tahun
2007 sebesar Rp.22.770.485.000.000,
Henalkan terjadi  sebesar

22,770.487.000.000-15.413.305.000.000
= Rp.4.357.182.000.000 pada tashun
2007, Bedangkan di tshun 2008 menga-
lami. penurunan scbesar REp, 15.872.-
834,000,000 - Rp. 22.770.487.000.000 =
BEp. 6.897.653.000.000 dari tahun 2007.

Perkembangan Barang Jaminan
{dalam utaan rupiah)

tersebut tidalk
dijelaskean secara rinci Pads data vang
tertera dijclaskan bahwa hasil Pinjaman

Taetamy

Limian B e
Juind
L1 L) oL i) A0 2007 i

]
Trailal
Gl & LTl £ B, 5 4700 3774 18451
Oul B 5107 T30 o | Eamm Tom | =mTan
Gol L B Aoz £.757 BE0A | 15888 (b |
ml D 2.452 ] in 30 L] a
Jinksh | S6.E19 | 10373 | 0010 | Su684 | S9.078 | p1eeT

Pada jumlah perkembangan barang
Jaminan usaha gadail tahun 2004 terjadi
Kemerosotan  scbesar Rp.1 447 000,000
darl tahun sebelumnya. Yang artinya
sangatl mempengaruhi tingkat keuntu-
ngan suatu perusahaan,

Akan tetapi di tahun berkutnys
terjadi kenaikan dari dua tahun sebe-
lumnya sebesar Rp. 1.540.000.000. Di
tahun berlliutnys terjadi lagi Lenaikan

schesar Rp.T42.000.000 dan Rp662.-
Q0. 000,

Kengiltan tersebut terus-mencrus
terjadi dari tahun 2005-2007. alkan te-
tapi pads Juni 2008 terjadi penurunan
yang sangat mencolok dard tga tshun
achelumnya, bahkan menempeti titik
terendah darl lima tahun sebelumnya
yaitu sebesar Rp.-10.284,000.000. Ang-
ka tersebut bukan angka vang sedikit.
Perekonomian sangat berpengaruh ter-
hadap omzet yang didapat. Sedangkan,
bila hal ini tejadi terus-menerus peru-
sanfaan akan mengalami defisit yang
Ilnmayan bila tidalk dikendalilan dengan
baik dan benar,

Easio Henangan
Berdazarkan hasil peﬂmungﬂ.n
dapat dibuat tabel se __Etﬁﬁ: berikut:

Poamio Bagdn
S L-Zl-m‘l.l:l.aj:'.l ix] Profilabrlitas (%
bk | bER | CR s | FE | moE | Roa
2003 | 077 | 3= | 2od | 050 | &an | oooe | 463
2004 | 080 | Agn | 236 | 053 | 64 | 25s7 | ssm
2005 | DB | 457 | 187 | 037 | 647 | 26e6 | 48
go06 | a8 | a3 | 17| o | moa | sosE | S8
2007 | o0 | a0a | 101 | cas | pae | save | ez
DE ftahun 2003 adslah sebesar

0,77 yang artinya proporsi dana dari
hutang terscbut terbilang rendah atau
masih aman. Akan tetapi pada tahun
2004 dan 2005 DR mengalami loenaik-
an sebesar 0,03 dan 0,02 dar tahun
sehelumnya. Di tahun 2006 tegedi
ponurunan sebesar 0.1, Di tahun 2007
DR kembali normal ke titik 0,80 dard
posisi 0,81, Angka ini menunjukloan
bahwa perusahaan masuk ke dalam
predikat vang cukup baik dalam me-
ngendalikan kondlsl  perekonomian.
Walaupun kondisi perusahaan darl
tahiin ke tahun tHdal stabil dan
cenderung berubah-ubah,

Demikan pula dengan DER yang
terjadi dari tahun 2003 sebesar 3,38
lalu tahun 2004 mencapal angka 3,96
dan tahun 2005 scbesar 4,57 serta oi
dua tahun berikutnya sebesar 4,32 dan
3,49,

Tahun 2003 CR dan NWC-TA me-
milild anglka 2,94 dan 0,59, Pada tahun
beriktutnya keduanya terjadi penuranan
menjadi 2,36 dan 0,53, Tahun 2005 CR
dan NWC-TA kembali mengalami penu

Fugantt Widhastut, 8 ., M.M., adalah Dosen Program Sarnana Manaiemen STIE [PATIA
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runan dar tahun 2004 masing-masing
sebegar 1,67 dan 0,37, akan tetapi, CE
dan NWC-TA pada tahun 2006 dan 2007
mengalami peninglkatan sebesar 1,79 dan
041 di tahun 20056 serta 1,91 dan 0,435
di fahun 2007, Hal yang terjadi selalu
berubah-ubah sama halnya dengan kon-
digi pada DRE dan DEE. Eizset menun-
jukkan bahwa, bila terjadi penurunan
atau kenaikan pada CE, akan bérpengn-
mh pula pada NWC-TA. [tu disebablkan
perusahaan.tersebut mengukur kemam-
puannya untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban yang akan jatuh tempo sebe-
sar angka yvang diperolel,

Sedengkan vang terjadi pada rasio
profitabilitas BEP pada tahun 2003 ada-
lah sebesar 6,13% dengan ROE 20.24%
dan ROA 4.62%. Pada tahun 2004
ketiganye terjadi peningkatan pada BEFP
dengan angka 6,41%, ROE 23,27% dan
ROA 4,69%. Lain halnya dengan dua
rasio sebelumnys, pada rasio ini kembali
peningkatan terjadi sampai tahun-tehun
berikutnya yaitu dengan angka BEP
6,47%, ROE 2646% dan ROA 4,75%. Di
tehun 2006 keduduken dari rasio ini
mencuat sangal tajam yvang di tandakan
dengan kenaikan vang terjadi meripakan
jumlah yang sangat tinggi ymitu dengan
BEF 4&.,03%, ROE 30,95% dan ROA
5.81%.

Demildan pula halnya pada tahun
2007 dengan BEP 9,16%., ROE 32,76%
dan ROA 6,63%. Yang artinya adalah
bahwa perusashaan dalam mengukur ke-
mampuan dalam menghasilkan laba
sangat bailk. Harema selalu terdapat ke-
untungan yang erls-menerus meningkat
dalam  memaksimumkan nilai perusa-
haan dan memberikan kontribusi vang
baik dalam perusahaan terscbut, for-
utama yang terjadi dar tahun 2005 ko
tahun 2006 dan 2007 .

Analisis Leverage

I. Bila penjualzn menurunr 20%, EBIT
tahun 2004 akan turun 4,23 x 20%
= 84,6%. Sehingga EBIT akan turun
schesar B4.6% x Rp. 222.583.000-
D00 = Rp.186.305.218.000. Menjadi
Rp. 222 583.000.000 - Rp. 188.305.-
2185000 = Rp. 34 277 782 000,

2. DI tahun 2005 begumlah 1,11 x
200 = 22.9%. Sehingga EBIT akan
turun sehesar 22.2% x Rp. 312.-

264,000,000 = Ep, 69,389 208,000,
Menjadi Rp. 312.56£.000.000 — Rp.
60,389.208.00 = Rp, 243.174.792-
00, DOL mengalami penurunan
sechanyak 3,12 dari tahun sebelum-
nya dengan peningkatan @ EBIT
sebegar Ep, 208.897,010.000.

J. Tahun 2006 DOL LA46 x 20% =
20,2%. Bchingga EBIT akan turin
sebegar 29,2% x Rp. 483.453.000.-
000 = Bp. 141.168.276.000. Menja-
di Bp. 483.453.000.000 - 141.168.-
2‘?5.000=Ep.342.234.?24.ﬂﬂﬂ- DOL
mengalami peningkatan 0,35 dan
tahun 2005 dengan peningkatan
EBIT sehesar Rp. 99.1009 932000,

4. Pada tahun 2007 DOL schesar 2,45
x 20%% = 49%.. Schingga EBIT akan
furun 49% x Bp. 674.967.000.000
= Bp.o 330.733.830.000. Menjad:
Ep. &74.967.000.000 - Rp. 330.-
733.830.000 = Rp. 344.233.170.-
Gy, DOL tabun ini mengalami
peningkatan dari tahun sebelum-
nya sebesar 0,99, Tetapi EBIT
hanya meningkat schesar Ep
1948 4460000, dan tahun 2006,

Degree of Financial Leverage (DFL]
1. Bila EBIT menurun 209, EAT akan

turun sebesar 0,41 x 20% = 8,2%.
Sehingpa EAT lahu_u 2004 akan
turin sebesar B,2% x 162,870,000
= Rp. 13.355.340. Menjadi REp.
162.870.000 -Ep. 13,355,340 = Ep.
149.514.660.

2. Bila EBIT menurun 30%, BAT akan
turun sebesar 0,34 x 20% = 6,8%.
Schingga EAT tahun 2005 skan
turun sebesar 6.8% x BEp. 220 448-
000 = Rp. 15,602,464, Menjadi Rp.
229 448 000 -Rp. 15.602.464 = Rp.
213.845.536.

3. PBila EBIT menurun 20%, BAT aken
turum sebesar 0,31 = 20% = 6,2%.
Sehingga EAT tahun 2006 akan
turun sebesar 6,2% x Bp. 350, 183-
L00 = Bp. 21.711.346. Menjadi Ep.
S 183000 -21.711.346 = Ep.
S2R.4T1.654,

4. Bila EBIT menoruon 2096, maka
EAT akan turan sebesar 0,15 x
20% = 3%. Sechingga FEAT tahun
2007 akan turun sebesar 3% X
Bp. 488.731.000 = Rp. 14.661.930.
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Menjadi Rp. 4B8.731.000-. Rp. 14.-
661.930 = Rp. 474.069.070.

Degree of Combine Leverage [DCL)
DCL 2004 = 4,23%0,4 121,73
DCL 2005 = 1,11x0,34=0,38
DCL 2006 = 1,46x0,31=0,45
DCL 2007 = 2,45x0,15=0,37

1.

Dari hasil DOL dan DFL yang telah di
ketebui sebelumnya dapat di hitung
DCL tahun 2004 sebesar 1,73 yang
artinya apabila penfualan naik 20%
akan membuat EAT tahun 2004 naik
sebesar 1,73 x 209 = 34 6%

. Pada tahun 2005, DCL mengalami

penurunan sebesar 1,73 - 0,358 = 1,35,
Pada DCL dengan mnilai 0,38 vang
berarti apabils penjualan naik sebesar
20% akan membuat EAT tahun 2005
naik sebesar 0,38 x 20% = 7,6%. Akan
tetapi EAT  mengalami penurunan
sehesar 34.6% -7.6% = 27% dari
tebhun 2004,

. Di tshun 2006, DCL mengalami

peningkatan sebesar 0,45 - 0,38 =
0,07. Pada DCL tahun 2006 yang
berjumlah 0,45 akan memilild ard
apabila penjualan paik sebesar 20%
meka akan membuat EAT mengalami
penurunan sebesar 0,45 x 20% = 0%,
Dan akan meningkat schesar 9%
T6% = 1,4% dari tahun 2005,

. Pada tghun 2007, DCL kembali

merosat menjadi 0,37 dar tahun 2006
yang artinya adalah apabila penjuslan
nalle sebesar 20% maka akan mem-
buat EAT tahun 2007 naik sebesar
0,37 x 207 = 7.4%. Dan DCL meng-
alami penurunan sebesar 7,6% - 7,4%
= 0, 2%.

Crarl hasil di atas maka didapat

tabwe] dengan perbandingan:

Tahun | g _or. | oo EF& FOE -l

anga L
. a4 429 | G4t L7323 | 2.526 23T

= 2.034 A0

S5 1,11 0434 | 038 | 24045 26, 405
BO0s 145 (K 045 | Zoma 20,958

goor | aee | eas | agr | save | sumen |

-

E;

Dari tabel di atas berdasarkan per-
hitungan yang telah dilzloulean, Maka
DOL tahun 2004 yang berjumlah 4,23
dan DFL yang berjumiah 0,41, Sehi-
ngga DCL vang didapat adalah sebesar
1,73 sangat mempengarchi ROE

schesar 20,24% dan EPS seharga
Rp. 2.024.000.000. Dan masing-
masing mengalami peningkatan ROE
schesar 23,27% dan EPS saharga
Rp. 2.326.000.000.

- Bedanglkan tahun 2005 DOL menga-

lami penurnan 3,12 dan DFL pun
demikian yaitn menempati  posisi
0,34, hal ini berpengaruh terhadap
DCL. yvang mengalami penurunan
sebesar 1,35 darl angls semuls,
Akan tetapl, ROE meningleat sebegar
26,46% dan EPS REp. 2.646.000.000.

. DOL pada tahun 2006 mengalami

krnaikan sebesar 0,35 dan DFL
mengalami penurunan merjadi 0,31,
dengan  demikian hasil pada DCL
adalah sebesar 0,45, Sehinges nilai
EPE8 meningkat. Akan tetapi me-
miliki selisih kecil pada ROE. Hal ind
disebabkan oleh pengaruh  lembar
saham vang terjadi mengikuti perge-
rakan ROE,

. Pada tahun 2007 nilal DO menca-

pai 2,45 hal ini dipengaruhi oleh
milai penjualan tahun ini mendapat
perabahan dari tahun sebelumnya
yang mengakibatkan perubahan pa-
da nilai EPS dan ROE yang masing-
masing adalah sebesar Rp. 3.276.-
000.000 dan 32, T6%.

. ROE dari tahun 2003 adalah 20,24%

vang mengalami péningkatan scbhe-
sar 3,03% pada tahun 2004, pada
tahun 2005 ROE mengalami pening-
katan sebesar 3,19%. ROE tahun
2006 meningkat sebesar 4,49%. Dan
ROE tahun 2007 memililki angka
peninglatan sebesar 1,81%. Dalam
hal ini ROE memegang peranan
penting dalam perusahaan di kare-
nakan sangat mempengaruhi terha.
dap keuntungan perusahaan, Hal ind
sangat baik dikarenakan ROE selalu
meningkat dari tabhun ke tahunp
terutama di tahun 2006,
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Penjelasan:

Berdasarkan data di ates, maka di
perolehlah opini auditor mengenail Keter-
kaitan antara analisis laporan: Keuangah
terhadap kinerja perusahaan. Maka lke-
simpulan yang di dapat adalah bahwa
perusahaan tersebut sudah mendapat-
kan prestasi vang sangat balk  dalam
memaksimumkan nilai perusahaan. it
terlihat dari pernyataan auditor yvang
mengatakan bahwa perusahaan fersebut
adalah  benar adanva wajar tanpa
pengecualian pada perusahsan tersebut
walaupun kinerje sangat mempengarihi
scbuah perusabaan akan tetapi dalam
hal mi para staf pegawai dan perusahaan
tersebut dinyatakan dalam rating terbaik
dan dengan kategori penilaian perusa-
haan dan pegawal vang sehat dan ber-
jalan sesusi dengan apa yang diharap-
kean,

VI. Kesimpulan

a, Adanya pengarub antara analisis
rasio keuangan terhadap kinerja pe-
rusahaan ditandai dengan  adanya
jumlah kredit perbankan yang diku-
curkan unfuk UMKM masih kurang
dari 20% (Rp. 123 ftriliun) dari
jumlah kredit perbankan dunia usa-
ha yang mencapai Rp. 976 triliun,
Hanya pegadaian yang mencucurkan
B4, BY% untuk UMEM. Dengan per-
putaran 2.7 kali. Berdasarkan 1i-
musan masalah dan dengan mellbat
hasil pembahasan, maka kesim-
pulannya;

b. Penyusunan rasio keuangan sudah
stausl dengan standar keuangan
dilihat dengan rasio leverage, profita-
bilitas dan likuiditas, DR tahun 2003
sebesar 0.77. Di tahun 2007 DR
notmal ke titik 0,80 yang artinya
proporsi dana dar hutang terhilang
aman. Demikan DER tahun 2003
schesar 3,38 dan tahun 2007 sebe-
gar 3,49, Sedangkan CH dan NWC-
TA adalah 294 dan 0,539 tahun
2003, -2,36 dan -0.53 tahun 2004, -
1,67 dan -0,37 tahun 2005, Tahun
2004 naik 1,79 dan 0,41 =serta 1,91
dan 0,45 tahun 2007. Perubahan CR
akan mempengarabd NWC-TA, Kare-

Angka ini menunjukkan perosaba-
an berpredikat baile dalarn mengen-
dalikan kondisi perekonomian,

. Sedangkan laporan keuangan sa-
ngat berpengarul terhadap kinetja
perusahaan vang ditandakan pada
omzet, omalisis laporan  keuangan
dan penilaian aunditor. Berdasarkan
hasil dua tahun terakhir dan tahun
2008 diketahui jumlah omzet Hp.
18.413.305 juta pada tahun 2006,
tahun 2007 berjumlah Rp. 22.770.-
487 juta dan tahun 2008 REp,
15.872.834.000,000. Kenaikan ter-
jadi Ep. 4.357.182 juta tahun
2007, Bedangkan tahun 2008 me-
ngalami penurunan Bp. 6,897 -653
juta dari tahun 2007, Data jumlah
nasabah terhadap jumlah pegawai
tahun 2004 terlihat dari kenaikan
sebesar 84 juta orang. Tahun 2005
kenaikan mencapai 144 juta orang.
Pertambahen  sebesar 60 juta
orang. Tahun 2006 terjadi penuru-
nan sebesar <209 jula  orang.
Jumlah nasabah  berkurang 65
juta, Tahun 2007 kenaikan sebesar
190 juta. Dari hasil tersebut, posisi
tertinggi tabun 2005 dan terendah
tahun 2003. Maka rata-rata 2,132
juta orang. Berdasarkan data, ma-
ka perusahasn mendapat prestasi
sangat baik dalem memaksimum-
kan nilai perusahasn, Didukung
dengan  pernyvataon wajar tanpa
pengecualian.
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